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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan perlakuan yang terbaik 

pada penggantian sebagian pakan komersil dengan tepung wortel terhadap karkas burung  

puyuh. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Empelu Kecamatan Tanah Sepenggal Kabupaten 

Bungo dari tanggal 19 Februari sampai 1 April 2018. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan 

dan empat ulangan, dimana setiap unit percobaan terdiri dari lima ekor DOQ, masing-masing 

perlakuan tersebut adalah W0 (100 % Ransum Komersil + 0 % tepung wortel), W1 (98,5 % 

Pakan Komersil + 1,5 % tepung wortel), W2 (97 % Pakan Komersil + 3 % tepung wortel), 

W3 (95,5 % Pakan Komersil + 4,5 % tepung wortel) dan W4 (94 % Pakan Komersil + 6 % 

tepung wortel). Adapun parameter yang diamati adalah berat karkas mutlak (g), berat karkas 

relatif (%), persentase berat dada, (%), persentase berat punggung (%) dan persentase berat 

sayap (%). Jika analisis keragaman menunjukkan pengaruh yang nyata, maka untuk melihat 

perbedaan perlakuan dilanjutkan dengan uji Lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggantian sebagian ransum komersil dengan 

tepung wortel tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati yaitu berat 

karkas mutlak (g), persentase berat relatif (%), persentase berat irisan bagian dada (%), berat 

irisan bagian paha (%) persentase berat irisan bagian punggung (%) dan berat irisan bagian 

sayap burung puyuh. Tepung wortel limbah pasar dapat digunakan sebagai penggantian 

ransum komersil hingga taraf 6 %.  

 

Kata Kunci : Karkas Puyuh, Tepung Wortel Limbah Pasar, Ransum Komersil 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Kesadaran masyarakat akan pentingnya 

nilai gizi protein hewani semakin meningkat 

seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di 

Indonesia, hal itu mendorong terjadinya 

peningkatan permintaan produk  peternakan. 

Daging  puyuh  merupakan  produk daging  yang  

sedang  dikembangkan  untuk memenuhi  

kebutuhan  pangan masyarakat. Keunggulan dari 

daging puyuh adalah kandungan proteinnya  

tinggi,  serta rendah  lemak. Rasa  yang  lezat 

merupakan keunggulan  lain  dari  daging  puyuh. 

Puyuh dapat menghasilkan daging sekitar 70-74% 

dari bobot hidup puyuh, dengan persentase bobot 

daging paling berat di  bagian  dada (41%) 

(Prabakaran, 2003).  

Karkas  yang  baik  adalah  karkas yang  

mengandung  daging  dengan  kadar lemak rendah 

dan kandungan protein tinggi, dimana  hal  

tersebut  sangat  dipengaruhi oleh pakan dan 

pengelolaan. Pakan merupakan kebutuhan dasar 

ternak puyuh untuk hidup maupun untuk 

produktivitas. Harga pakan yang fluktuatif 

mengharuskan peternak untuk menekan biaya 

pakan, karena biaya terbesar dari usaha ternak 

puyuh adalah berasal dari pakan. Upaya untuk 
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meningkatkan kualitas karkas dapat dilakukan 

dengan  pemberian bahan pakan  yang 

mengandung vitamin dan mineral. Salah satu 

usahanya dengan menambahkan bahan aditif. 

Bahan aditif yang dapat digunakan adalah tepung 

wortel.  

Wortel (Daucus carrota L) adalah 

tumbuhan jenis sayuran umbi yang biasanya  

berwarna  jingga. Kebanyakan umbi wortel 

dengan kualitas buruk dibuang begitu saja, jika 

tidak dimanfaatkan akan cepat membusuk 

sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan, 

sehingga sangat disayangkan jika dibuang begitu 

saja karena semestinya limbah wortel dapat diolah 

menjadi bahan pakan melalui pemanfaatan limbah 

wortel menjadi tepung wortel sehingga 

mempunyai daya tahan yang lebih lama.  

Limbah wortel merupakan tanaman 

sayuran umbi yang kaya  antioksidan beta  karoten 

yang merupakan prekursor vitamin A yang 

berfungsi  sebagai  antioksidan untuk menangkal 

radikal bebas dan berperan  sebagai pigmen  alami  

yang  dapat meningkatkan pigmentasi warna 

karkas, dan wortel juga mengandung cukup 

banyak tiamin dan riboflavin. Selain itu, limbah 

umbi wortel juga  mengandung cukup mineral dan 

vitamin C (Asgar dan Musaddad, 2006). Menurut 

Lestari (2011) pemberian vitamin C dapat 

menghasilkan karkas yang tidak mudah 

mengalami penyusutan sehingga  kualitas karkas 

terjaga. Tingginya kandungan beta karoten dalam  

wortel  . 

Penelitian Estetika (1999) menyatakan 

bahwa antara P0 (kontrol) dan perlakuan P1 

(ransum basal ditambah tepung wortel 1%), P2 

(ransum basal ditambah tepung wortel 2%) dan P3 

(ransum basal ditambah tepung wortel 3%) tidak 

berbeda nyata (P>0,05) terhadap warna kuning 

telur dan berat telur. Sedangkan Penelitian 

Muryani dkk (2017) menyatakan bahwa 

penggunaan tepung limbah wortel lebih dari 4% 

dapat menurunkan berat badan  ayam broiler 

sedangkan asupan pakan dan rasio konversi pakan 

tidak memiliki  Efek signifikan sehingga 

menggunakan wortel limbah dalam pakan tidak 

lebih dari tingkat 2%. Namun penelitian tepung 

wortel belum diketahui  apakah  mampu  

menaikkan  persentase  karkas burung puyuh. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Alat dan Bahan 

Alat  yang digunakan  dalam  penelitian adalah 

kandang sebanyak 20 unit, 20 buah lampu pijar 20 

watt sebagai pengganti brooder, 20 buah tempat 

makan, 20 buah tempat minum, timbangan teknis 

dan digital  untuk menimbang ransum, berat badan 

dan berat karkas, Ember, sapu, pisau sebagai alat 

pemotong dan peralatan lainnya. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 100  ekor puyuh DOQ, tepung Wortel, 

penyaring, pakan komersil Br 1, sekam padi, 

kawat dan kardus. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan 

empat ulangan, dimana setiap unit percobaan 

terdiri dari lima ekor DOQ, masing-masing 

perlakuan tersebut adalah : W0 = 100 % Pakan 

Komersil + 0 % tepung wortel, W1 =  98,5 % 

Pakan Komersil + 1,5 % tepung wortel, W2 =  97 

% Pakan Komersil + 3 % tepung wortel, W3 =  

95,5 % Pakan Komersil + 4,5 % tepung wortel dan 

W4 =  94 % Pakan Komersil + 6 % tepung wortel 

Kandang  yang  digunakan  dalam 

penelitian ini adalah kandang  panggung dengan  

alas  liter. Kandang dibuat petakan menggunakan 

kawat dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 35 cm 

dibuat sebanyak 20 unit petakan dan setiap 

kandang diberi label sesuai dengan perlakuan dan 

ulangan. Selanjutnya masing-masing  petakan 

dialasi dengan kardus/karton dan kemudian diberi 

sekam  padi  dengan ketebalan  5  cm dan 

dipasangkan dengan lampu pijar pada kandang,  

kemudian dilakukan penyemprotan desinfektan 

pada kandang dan peralatan yang akan digunakan 

dalam penelitian seminggu sebelum penelitian 

dimulai. Tujuannya agar bakteri dan virus yang 

berada pada perkandangan dan sekitarnya menjadi 

bersih. 

Setelah persiapan kandang selesai tahap 

selanjutnya adalah menimbang bobot awal puyuh 

petelur umur 2 hari.  Puyuh yang sudah ditimbang, 

ditempatkan secara acak pada unit kandang yang 

telah diberi label perlakuan dan ulangan.  

Limbah wortel yang digunakan didapat di 

pasar Muara Bungo, limbah wortel dibersihkan 

dari kotoran dan kemudian diparut lalu dijemur. 
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Setelah itu siap untuk dicampurkan dengan pakan 

komersil sesuai dengan rancangan penelitian.  

Berbagai pakan yang diberikan ke ternak 

dalam waktu 24 jam terdiri atas 2 macam yaitu 

ransum komersil yang diberikan sebagai ransum 

kontrol dan campuran ransum komersil dengan 

tepung wortel sampai level 6 %. Pencampuran 

ransum komersil dengan tepung wortel dilakukan 

secara manual. Nilai nutrisi pada bahan penyusun 

ransum dapat dilihat pada Tabel 2. Protein ransum 

percobaan menggunakan protein 20 % dengan 

energi metabolisme 2.800 kkal/kg. penyusun 

ransum dilakukan dengan melihat kandungan 

nutrisi sesuai dengan ketersediaan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 1: Nilai  nutrisi pada bahan penyusun ransum 

Sumber: *   PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

       ** Mien K Mahmud dalam Utami, 2015   

 

 Ransum dan air minum diberikan secara 

adlibitum pada pagi hari pukul 07.00 WIB. 

Sebelum ransum diberikan terlebih dahulu 

ditimbang, sisa pakan dikumpulkan setiap hari dan 

ditimbang. Pembersihan tempat makan dan minum 

dilakukan setiap sebelum pemberian pakan dan air 

minum. 

 Variabel yang diamati dalam penelitian 

adalah berat karkas dihitung dengan cara 

menimbang ayam setelah dipotong tanpa bulu, 

darah, kaki, leher dan jeroan, persentase berat 

karkas dihitung dengan cara menimbang berat 

karkas (tanpa kepala, darah, bulu, kaki dan jeroan) 

dibagi berat hidup dikalikan 100%, dan berat 

Irisan Karkas terdiri dari yang Persentase berat 

dada dihitung dengan cara menimbang berat dada 

dibagi berat karkas dikalikan 100%. Persentase 

berat paha dihitung dengan cara menimbang berat 

paha dibagi berat karkas dikalikan 100%. 

Persentase berat punggung dihitung dengan cara 

menimbang berat punggung dibagi berat karkas 

dikalikan 100%. Persentase berat sayap dihitung 

dengan cara menimbang berat sayap dibagi berat 

karkas dikalikan 100%. 

Data yang diperolah dianalisis secara 

statistik dengan menggunakan analisis ragam, Jika 

analisis keragaman menunjukkan pengaruh yang 

nyata, maka untuk melihat perbedaan perlakuan 

dilanjutkan dengan uji Lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT), (Steel dan Torrie, 1994). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Berat Karkas Mutlak (g) 

Hasil analisis ragam terhadap berat karkas 

mutlak (g) puyuh pengaruh penggantian sebagian 

ransum komersil dengan tepung wortel 

menunjukan tidak berpengaruh nyata (P > 0,05) 

(Lampiran 5).  Rataan berat karkas mutlak (g) 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 

2 berikut. 

Tabel 2.  Rataan Berat Karkas Mutlak Puyuh (g) 

Pengaruh Penggantian sebagian ransum 

Komersil dengan Tepung Wortel 

Perlakuan Rataan (gr) 

W0  80,63 

W1 80,63 

W2 81,50 

W3  80,88 

W4  78,50 

KK = 4,61   
Keterangan : perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

karkas mutlak (P>0,05) 

 

 Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat 

bahwa penggantian sebagian ransum komersil 

dengan tepung wortel menunjukan pengaruh tidak 

nyata terhadap berat karkas puyuh secara statistik 

(P>0,05). Hal ini diduga puyuh mencapai 

performans produksi yang maksimal sesuai 

dengan potensi genetiknya, bila memperoleh zat – 

zat makanan yang dibutuhkan diantaranya yaitu 

protein. Karena protein Protein erat sekali 

hubungannya dengan aktivitas metabolisme dalam 

tubuh, protein dibutuhkan puyuh sebagai 

komponen utama untuk sintesis urat daging yang 

akan menunjang pertumbuhan karkas  yang  

dihasilkan,  sehingga  dengan protein yang sama 

yang diserap maka sintesis urat daging pada 

bagian dada dan paha juga sama setiap perlakuan.  

Buwono (2009) menyatakan bahwa besar 

tidaknya bobot karkas puyuh, ditentukan oleh 

banyaknya protein yang diserap dan dimanfaatkan 

Bahan 

makanan  

ternak 

Em 

(Kka1/k

g) 

Persentase  (%) 

Protein Lemak SK 

1. Ransum 

Komersil* 

 

2. Tepung 

Wortel** 

 

2.800 

Kkal/kg 

 

0,042 

Kkal/kg 

 

20 % 

 

 

1,2 % 

 

 

6,23 % 

 

 

0,3 % 

 

 

4,62 % 

 

 

1,8 % 
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oleh tubuh sebagai zat pembangun. Lebih lanjut 

Andriana dalam Widiastuti dan Arifin (2016) 

menyatakan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi karkas adalah kandungan nutrisi 

pakan. Protein merupakan salah satu nutrien yang 

mempengaruhi bobot karkas. Anggorodi (1995) 

juga mengatakan pertumbuhan jaringan tulang dan 

daging sangat tergantung ketersediaan protein 

pakan. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian Widiastuti dan Arifin (2016) yang 

menyatakan bahwa pada pemberian suplemen 

protein daun mengkudu dalam pakan komersial 

BP104 pada ransum dengan kandungan gizi 

protein kasar (PK) 19,65 % dapat meningkatkan 

bobot karkas lebih tinggi dibandingkan perlakuan 

lainnya meskipun secara statisitik tidak 

menunjukan pengaruh tidak nyata yang 

disebabkan oleh pemotongan pada umur yang 

sama sehingga menghasilkan bobot karkas.  

 

2. Berat Karkas Relatif (%) 

 Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggantian sebagian ransum komersil dengan 

tepung wortel berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase berat karkas relatif (%) 

(Lampiran 6). Rataan berat karkas relatif (%) 

penggaruh penggantian sebagian ransum komersil 

dengan tepung wortel dapat dilihat pada Tabel 3 

berikut. 

Tabel 3.  Rataan Berat Karkas Relatif Puyuh (%) 

Pengaruh Penggantian sebagian ransum 

Komersil dengan Tepung Wortel 

Perlakuan Rataan (gr) 

W0  55,43 

W1 54,64 

W2 54,90 

W3 54,10 

W4 55,97 

KK = 2,75   
Keterangan : perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap berat 

karkas relatif (P>0,05) 

 

 Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat 

dijelaskan bahwa penggantian sebagian ransum 

dengan tepung wortel limbah pasar pada taraf 1,5 

– 6 % berpengaruh tidak nyata terhadap berat 

karkas relatif (%) puyuh secara statsitik (P > 0,05). 

Hal ini diduga berkaitan erat antara badan akhir 

atau bobot potong yang dihasilkan dengan berat 

karkas yang diperoleh dimana kedua tidak 

dipengaruhi oleh taraf atau level tepung wortel. 

Imbangan energi dan protein yang hampir sama 

menyebabkan hasil akhir berupa persentase karkas 

tidak berbeda. Persentase karkas dipengaruhi oleh 

faktor kualitas ransum dan laju pertumbuhan 

ternak (Soeparno, 1988).  

Laju pertumbuhan yang ditunjukkan 

dengan adanya pertambahan bobot badan akan 

mempengaruhi bobot potong yang dihasilkan. 

Bobot potong akan berpengaruh pada persentase 

karkas yang dihasilkan. Haroen (2003) dalam 

Rakhmawati dan Sulistyoningsih (2014) 

menjelaskan bahwa pencapaian presentase karkas 

sangat  berkaitan  dengan  bobot  potong  dan  

pertambahan  bobot  badan. Sedangkan Brake et 

al. (1993), menyatakan bahwa persentase karkas 

berhubungan dengan jenis kelamin, umur dan 

bobot hidup. Karkas meningkat seiring dengan 

meningkatnya umur dan bobot hidup. Lebih lanjut 

Soeparno (2005) juga menyatakan bahwa 

persentase karkas meningkat seiring dengan 

peningkatan umur dan kenaikkan bobot badan 

selama pertumbuhan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

persentase karkas relatif terendah terdapat pada 

perlakuan W1 yaitu sebesar 54,65 % dan hasil 

rataan berat persentase karkas relatif terbsar 

diperoleh pada perlakuan W4 yaitu sebesar 55,97 

%. Persentase kakas yang dihasilkan dalam 

penelitian adalah berkisar 54,64 % - 55,97 % lebih 

tinggi jika dibandingkan dengan hasil penelitian 

Widiastuti dan Arifin (2016) yang melaporkan 

persentase karkas yang didapat sebesar 46,98 % - 

50,64 %. Dan lebih rendah jika dibandingkan 

dengan hasil penelitian Asmawati, dkk (2015) 

yang  melaporkan  bahwa  persentase karkas  

burung  puyuh  adalah 54,15  %  -  56,26%. 

 

  

3. Berat Irisan Karkas 

a. Persentase Berat Dada (%) 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggantian sebagian ransum komersil dengan 

tepung wortel berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase berat dada burung puyuh 

(lampiran 7). Rataan persentase berat dada (%) 

pengaruh penggantian sebagian ransum komersil 

dengan tepung wortel dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut. 
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Tabel 4. Rataan Persentase Berat Dada Puyuh (%) 

Pengaruh Penggantian sebagian ransum 

Komersil dengan Tepung Wortel 

Perlakuan Rataan (%) 

W0  39,07 

W1 39,38 

W2 39,88 

W3 39,24 

W4 39,50 

KK = 1,81   
Keterangan : perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase berat dada (P>0,05) 

  

 Berdasarkan  Tabel 4 diatas dapat dilihat 

bahwa penggantian sebagian ransum komersil 

dengan tepung wortel menunjukan pengaruh yang 

tidak nyata  secara statistik (P>0,05) terhadap 

peresentase  irisan dada burung  puyuh (%) pada 

pemotongan 6 minggu. Hal ini diduga disebabkan 

oleh bobot karkas yang tidak berbeda. Hayse dan 

Morion (1973) dalam Resnawati (2004) 

menyatakan bahwa persentase bobot dada akan 

bertambah dengan bertambahnya bobot badan dan 

bobot karkas. Persentase  hasil  pemotongan pada  

unggas  kecil  seperti  puyuh  relatif konstan 

selama pertumbuhan (Soeparno, 2005) 

Tidak berpengaruhnya berat karkas bagian 

dada sejalan dengan berat karkas yang dihasilkan, 

hal ini juga dapat dilihat pada rataan persentase 

dada yang dihasilkan paling berat dihasilkan pada 

perlakuan W2 yaitu sebesar 39,88 % begitu juga 

pada berat karkas mutlak terbesar juga terdapat 

pada perlakuan W2 yaitu (81,50 g). Persentase 

berat dada pada penelitian ini lebih tinggi 

dibandingkan pada penelitian Suprayogi (2012) 

yang menghasilkan persentase dada sebesar 38,49 

% pada puyuh betina dengan pakan yang 

mengadung protein kasar 20-22 %, Lemak 7 % 

dan serat kasar 7 %. 

b. Persentase Berat Paha (%) 

Analisis ragam menunjukkan bahwa 

penggantian sebagian ransum komersil dengan 

tepung wortel berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap persentase berat paha puyuh (lampiran 

8). Rataan persentase berat paha (%) pengaruh 

penggantian sebagian ransum komersil dengan 

tepung wortel dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Rataan Persentase Berat Paha Puyuh 

(%) Pengaruh Penggantian sebagian 

ransum Komersil dengan Tepung 

Wortel 

Perlakuan Rataan (%) 

W0  23,88 

W1 23,73 

W2 23,78 

W3 23,81 

W4 24,05 

KK = 1,36   
Keterangan : perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase berat paha (P>0,05) 

 

 Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat 

dijelaskan bahwa perlakuan penggantian sebagian 

ransum komersil dengan tepung wortel 

menunjukan pengaruh yang tidak nyata  secara 

statistik (P>0,05) terhadap peresentase  irisan paha 

burung  puyuh (%) pada pemotongan 6 minggu. 

Hal ini diduga karena potongan paha dipengaruhi 

oleh bobot potong yang  secara  tidak  langsung  

akan mempengaruhi  berat karkas dan bagian-

bagian karkas. Hal ini sesuai  dengan  pendapat  

Soeparno  (2005) bahwa  ada hubungan  yang erat  

antara  berat karkas  dan  bagian-bagian  karkas  

dengan bobot potong, sehingga apabila dari hasil 

analisis bobot potong  dan karkas didapat hasil 

yang tidak berpengaruh nyata maka hasilnya tidak 

jauh berbeda pada bagian-bagian karkasnya. 

Sedangkan Essary dan Dawson (1965) dalam 

Resnawati (2004) menyatakan bahwa paha 

merupakan bagian karkas yang banyak 

mengandung daging sehingga perkembangannya 

banyak dipengaruhi oleh kandungan protein 

pakan.  

 Meskipun perlakuan penggantian sebagian 

ransum komersil dengan tepung wortel 

menunjukan pengaruh yang tidak nyata tetapi 

rataan pada perlakuan W4 menghasilkan rataan 

persentase paha lebih tinggi yaitu 24,05 % 

sedangkan pada perlakuan W0 sebesar 23,88 %. 

Dan lebih rendah jika dibandingkan dengan 

penelitian Suprayogi (2012) yang menghasilkan 

rataan persentase paha puyuh betina sebesar 27,63 

%. 

c. Persentase Berat Punggung (%) 

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik 

menunjukkan bahwa penggantian sebagian ransum 

komersil dengan tepung wortel memberikan 

pengaruh tidak  nyata (P>0,05)  terhadap 



6 

 

 
 

persentase berat punggung burung puyuh 

(Lampiran 9). Rataan persentase berat punggung 

burung puyuh (%) pengaruh penggantian sebagian 

ransum komersil dengan tepung wortel dapat 

dilihat pada Tabel 6 berikut : 

Tabel 6. Rataan Persentase Berat Punggung 

Puyuh (%) Pengaruh Penggantian 

sebagian ransum Komersil dengan 

Tepung Wortel 

Perlakuan Rataan (%) 

W0  25,72 

W1 25,73 

W2 25,76 

W3 26,14 

W4 24,69 

KK = 2,68  
Keterangan : perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase berat punggung (P>0,05) 
 

Dari Tabel 6 di atas dapat dijelaskan bahwa 

perlakuan penggantian sebagian ransum komersil 

dengan tepung wortel menunjukan pengaruh yang 

tidak nyata secara statistik (P>0,05) terhadap 

peresentase berat punggung burung  puyuh (%) 

pada pemotongan 6 minggu hal ini diduga 

potongan punggung  dipengaruhi  oleh  bobot 

potong yang secara  tidak  langsung akan 

mempengaruhi berat karkas dan bagian-bagian 

karkas. Punggung merupakan bagian yang 

didominasi oleh  tulang dan kurang berpotensi 

menghasilkan daging. Selama pertumbuhan, 

tulang tumbuh secara terus menerus dengan kadar 

laju pertumbuhan  relatif  lambat,  sedangkan 

pertumbuhan otot  relatif  lebih  cepat  sehingga  

rasio  otot  dengan  tulang  meningkat  selama 

pertumbuhan (Soeparno, 2005). Sedangkan 

Resnawati (2004) menyatakan bahwa bagian 

punggung lebih  banyak  mengandung  jaringan  

tulang, sehingga kandungan mineral dalam pakan 

lebih  berpengaruh  terhadap  bobot  punggung 

dibandingkan dengan protein 

Rata-rata persentase potongan punggung 

puyuh yang diperoleh dalam penelitian ini berkisar 

24,69-26,14 %. Rataan persentase potongan 

punggung puyuh yang terbesar diperoleh pada 

perlakuan W3 yaitu 26,14 % dan rataan persentase 

potongan punggung puyuh yang terkecil diperoleh 

pada perlakuan W4 yaitu 24,69 %. Rataan 

persentase potongan punggung puyuh yang dihasil 

dalam penelitian lebih rendah dibandingkan 

dengan hasil penelitian Suprayogi (2012) yang 

menghasilkan persentase potongan punggung 

puyuh betina sebesar 27,56 % pada kepadatan 

kandang 12 ekor/kandang. 

d. Persentase Berat Sayap (%) 

Berdasarkan  hasil  analisis  statistik 

menunjukkan bahwa penggantian sebagian ransum 

komersil dengan tepung wortel memberikan 

pengaruh tidak  nyata (P>0,05) terhadap 

persentase berat sayap burung puyuh (Lampiran 

10). Rataan persentase berat sayap burung puyuh 

(%) pengaruh penggantian sebagian ransum 

komersil dengan tepung wortel dapat dilihat pada 

Tabel 7 berikut : 

 

Tabel 7. Rataan Persentase Berat Sayap Puyuh 

(%) Pengaruh Penggantian sebagian 

ransum Komersil dengan Tepung 

Wortel 

Perlakuan Rataan (%) 

W0  11,01 

W1 11,32 

W2 11,67 

W3 10,96 

W4 11,28 

KK = 5,26   
Keterangan :  perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap 

persentase berat sayap (P>0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dilihat 

bahwa penggantian sebagian ransum komersil 

dengan tepung wortel menunjukan pengaruh tidak 

nyata terhadap persentase berat sayap puyuh 

secara statistik (P>0,05). Jika dilihat dari rataan 

persentase berat sayap yang dihasilkan pada 

perlakuan W2 menghasilkan rataan persentase 

berat sayap lebih tinggi yaitu 11,67 % sedangkan 

perlakuan W0 mencapai 11,01 % sdangkan rataan 

persentase berat sayap yang rendah dihasilkan 

pada perlakuan W3 yaitu 10,96 %. Hal ini diduga 

ukuran sayap puyuh yang relatif kecil kurang 

memungkinkan pengukuran yang dapat 

memperlihatkan perbedaan yang signifikan. 

Rataan persentase potongan punggung puyuh yang 

dihasil dalam penelitian lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil penelitian Suprayogi 

(2012) yang menghasilkan persentase potongan 
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punggung puyuh betina sebesar 15,57 % pada 

kepadatan kandang 15 ekor/kandang. 

Basoeki, (1983) dalam Pasang (2016) 

menyatakan bahwa Sayap adalah  bagian  karkas  

yang  lebih  banyak  mengandung  jaringan tulang  

dibandingkan  dengan jaringan  ototnya. Lebih 

lanjut Abubakar dan Nataamijaya (1999) 

menyatakan nahwa berat karkas akan 

mempengaruhi persentase karkas dan bagian-

bagiannya. Bagian dada dan bagian paha 

berkembang lebih dominan selama pertumbuhan 

apabila dibandingkan pada bagian sayap. 

KESIMPULAN  

 

1. Penggantian sebagian ransum komersil 

dengan tepung wortel tidak berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter yang diamati yaitu 

berat karkas mutlak (g), persentase berat 

relatif (%), persentase berat irisan bagian dada 

(%), berat irisan bagian paha (%) persentase 

berat irisan bagian punggung (%) dan berat 

irisan bagian sayap burung puyuh. 

2. Tepung wortel limbah pasar dapat digunakan 

sebagai penggantian ransum komersil hingga 

taraf 6 %.  
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